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Abstract

This study explains the effect of government spending on social and health
assistance on HDI, household consumption of HDI and education about HDI in
Indonesia. This study combines cross-sectional data in 33 provinces with a time
series from 2014-2018, with the Regression Panel method with Effective Effect
model selection tests. The results showed that: (1) Government expenditure on
social assistance has a positive and not significant effect on the human
development index in Indonesia, (2) Government expenditure on health has a
positive and significant effect on the human development index in Indonesia (3)
House consumption the ladder has a positive and significant effect on the human
development index in Indonesia, (4) Education has a positive and significant

effect on the human development index in Indonesia.
Keywords: Government expenditure on social assistance and health, household
consumption, education and human development index

Abstrak

Manusia di Indonesia.
JKEP: Jurnal kajian ekonomi
dan pembangunan, 2(3),

Penelitian ini menjelaskan sejauh mana pengaruh antara pengeluaran
pemerintah bidang bantuan sosial dan kesehatan terhadap IPM, konsumsi rumah
tangga terhadap IPM dan pendidikan terhadap IPM di Indonesia. Penelitian ini
mengkombinasikan data cross section di 33 provinsi dengan time series dari tahun
2014-2018, dengan metode Regresi Panel dengan uji pemilihan model Random
Effect. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: (1) Pengeluaran pemerintah
bidang bantuan sosial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Indonesia, (2) Pengeluaran pemerintah bidang
kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia di Indonesia, (3) Konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia, (4) Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di

Indonesia..
Kata Kunci : Pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial dan kesehatan konsumsi
rumah tangga, pendidikan dan indeks pembangunan manusia.

Kode Klasifikasi JEL: H52, D11

PENDAHULUAN

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan Indikator capaian pembangunan kualitas
hidup masyarakat untuk mengukur taraf kualitas hidup seseorang. Kualitas penduduk yang
dipandang dari segi kesehatan pendidikan, serta rata-rata pengeluaran masyarakat yang dapat
dilihat dari tingkat pendapatan. Ide pokok pembangunan manusia sendiri dapat diukur
dengan menggunakan tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang, pengetahuan dan keterampilan
dan standar layak hidup. Dimensi umur panjang dengan indikator angka harapan hidup,
dimensi pengetahuan dan keterampilan dengan indikator rata-rata lama sekolah sedangkan
standar layak hidup dengan indikator pengeluaran per kapita atau pendapatan. ketiga dimensi
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tersebut dapat digabung menjadi suatu taraf Indeks Pembangunan Manusia (IPM). United
Nations Development Programme (UNDP) melihat terdapat sejumlah indikator kesenjangan
yang bertolak belakang dengan IPM di Indonesia. Yang pertama, tingkat kemiskinan dan
kelaparan yaitu adanya orang indonesia yang hidup dengan biaya kurang dan banyak nya
penduduk yang menderita gizi buruk. Kedua, tingkat kesehatan dan kematian tercatat
sebanyak dua juta anak dibawah usia satu tahun belum menerima imunisasi lengkap dan
angka kematian ibu yang mencapai sebanyak dua ratus ribu. Serta yang ketiga akses ke layanan
dasar yaitu hampir lima juta anak tidak bersekolah. Dengan melihat adanya permasalahan
diatas, maka indonesia dapat dikategorikan sebagai negara (medium human development)
atau kategori negara menengah untuk pembangunan manusia.

Dibuktikan dengan Laporan Pembangunan Manusia/Human Development Report (HDR) dan
UNDP untuk tahun 2015 IPM Indonesia adalah sebesar 68,9%, dan tahun 2018 sebesar 69,4%
laporan ini memposisikan negara Indonesia dalam kategori pembangunan manusia menengah
dan berada di posisi 116 dari 146 negara, bila dibandingkan dengan negara yang sama-sama
berkembang yaitu salah satunya Malaysia Indonesia masih jauh tertinggal. Dimana IPM
Malaysia mencapai 80,2% dengan posisi 57 dari 146 negara. Hal tersebut disebabkan
kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia seperti kemiskinan, kelaparan, angka kematian
ibu, dan kesehatan. Ini menegaskan bahwa kesenjangan dan ketimpangan menjadi tantangan
bagi Indonesia meskipun mengalami kemajuan ekonomi karena keberhasilan pembangunan
manusia tidak akan berhasil jika populasi penduduk tidak membaik. Suatu negara bisa
dikatakan maju apabila negara tersebut menjadikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
sebagai acuan, yang menentukan seberapa besar perkembangan manusia disuatu negara.
Berdasarkan uraian permasalahan yang bertolak belakang dengan IPM diatas maka ada
beberapa faktor yang diduga mempengaruhi IPM dan perlu diperhatikan sejalan dengan
keberhasilan pembangunan manusia di Indonesia yaitu diantaranya pengeluaran pemerintah,
konsumsi rumah tangga dan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini untuk data yang digunakan adalah data panel 33 Provinsi di Indonesia ,
dari tahun 2014 sampai 2018. Variabel yang dipakai yakni Pengeluaran Pemerintah bidang
bantuan sosial (X,), Pengeluaran Pemerintah bidang kesehatan (X,), Konsumsi Rumah Tangga
(X3) Pendidikan (X4) dan Indeks Pembangunan Manusia (Y). Teknik analisis yang dipakai
pada penelitian ini adalah Regresi Data Panel dengan Uji Pemilihan Random Effect Model
Analisis ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana pengaruh X;, X, ,X;dan X, terhadap Y

Model estimasi dalam penelitian ini dapat dimodelkan sebagai berikut:

Yit = By + B1LogXqit + B2LogXzir + B3LogXzir+BaXs it + 1 (1

Dimana, Y adalah Indeks Pembangunan Manusia, X1 adalah Pengeluaran Pemerintah Bidang
Bantuan Sosial, X2 adalah Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan, X3 adalah Konsumsi
Rumah Tangga, X4 adalah Pertumbuhan Ekonomi, 8,,8:, B2, B3, Bsadalah elastisitas variabel
bebas, i adalah Cross Section, t adalah Time Series dan e adalah Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada uji Random Effect Model ini dapat dilihat terdapat pengaruh pada variabel penelitian.
Dalam Random Effect Model ini Menurut Gujarati (2006) tidak perlu untuk melakukan uji
Asumsi Klasik.
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Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Bantuan Sosial Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

Dalam pengujian ini menunjukan bahwa varaibel pengeluaran pemerintah berpengaruh postif
dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia, dengan probabilitas
0,9728 >a = 0,05 dan hipotesis yang menyatakan variabel pengeluaran pemerintah bidang
bantuan sosial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia di Indonesia ditolak. Didukung dengan penelitian yang dilakukan Intan (2016)
menjelaskan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia di Indonesia dan menganggap bahwa rendahnya pengeluaran
pemerintah dan tidak meratanya pembagian pengeluaran pemerintah sehingga dengan
rendah dan tidak meratanya pengeluaran pemerintah tersebut menyebabkan kelambanan
pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia.
Selama periode penelitian pemerintah telah melakukan pengeluaran terhadap kesejahteraan
masyarakat untuk meningkatkan pembangunan manusia tentang pelaksanaan program-
program bantuan sosial seperti Program Indonesia Pintar, Program Simpanan Keluarga
Sejahtera, dan Program Indonesia Sehat bagi keluarga kurang mampu dengan melibatkan
seluruh unsur masyarakat. Pada tahun 2016 pemerintah mengeluarkan Program Bantuan
Keluarga Harapan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pada tahun 2017 pemerintah
memberi Bantuan Pangan Non Tunai senilai upayaa pengurangan pengeluaran masyarakat
melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan. Pada tahun 2018 pemerintah memberi
Bantuan Jaminan Kesehatan Nasional, pemerintah membayarkan iuran bagi masyarakat tidak
mampu penduduk agar dapat terpenuhi kebutuhan fasilitas kesehatan masyarakat.

Menurut Rostow dan Musgrave (Mulyadi, 2005:53) menghubungkan pengeluaran pemerintah
dengan tahapan-tahapan pembangunan ekonomi yang dikelompokkan antara tiga tahap
yakni tahap pertama, kedua dan ketiga. Tahap pertama perkembangan ekonomi investasi
pemerintah dianggap lebih besar terhadap total investasi hal itu ditunjang karena pemerintah
berkewajiban menyediakan prasarana kesehatan, pendidikan dan transportasi. Tahap kedua
terhadap pembangunan ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi investasi
pemerintah tetap diperlukan agar ekonomi bisa maju. Hal ini menunjukkan investasi seperti
bidang kesehatan, bidang pendidikan dan bantuan sosial lainnya masih harus mendapat
perhatian khususnya dari alokasi pemerintah. Karena alokasi belanja sebaiknya bertumpu
pada belanja yang bersifat preventif (pencegahan) dari pada belanja kuratif (penyembuhan).

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

Berdasarkan hasil estimasi variabel pengeluaran pemerintah bidang kesehatan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Hal ini
dapat dimaknakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan sesuai dengan hipotesis
yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap indek
pembangunan manusia di Indonesia. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dibuktikan oleh Sal Diba (2018) yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang
kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di
Halmahera. Si peneliti membuktikan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan ini
pada dua tahun terakhir menunjukkan meningkat hal tersebut dapat dilihat dari implementasi
pemerintah yang mengalokasikan pelayanan kesehatan di daerah tersebut.

Hasil Penelitian didukung juga oleh Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan bahwa upaya dan kewajiban pemerintah dalam memenuhi hak rakyat di sektor
kesehatan wajib untuk diupayakan. Kuncoro (2015). Dan didukung juga oleh Teori public
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finance (Musgrave, 1989) menyatakan bahwa dana alokasi pemerintah pada bidang kesehatan
juga berlaku dimana hal tersebut sangat perlu untuk menunjang kesehatan masyarakat diukur
dengan angka harapan hidup sebagai salah satu dimensi dasar IPM. Selama periode penelitian
pemerintah telah melakukan usaha dan kebijakan seperti pemaparan dari Biro Perencanaan
dan Anggaran Kesehatan mengenai tantangan kebijakan kesehatan dalam menghadapi
perubahan demi perubahan capaian pembangunan kesehatan. Sasaran yang difokuskan yaitu
pada peningkatan indikator angka harapan hidup.

Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan dari hasil estimasi konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Artinya, ketika konsumsi rumah tangga
yang dilihat dari konsumsi makanan meningkat maka akan meningkatkan indeks
pembangunan manusia di Indonesia. Hal itu berarti ketika tingginya pendapatan seseorang
yang dilihat dari rata-rata pengeluaran per kapita terhadap sejumlah kebutuhan pokok seperti
makanan hal itu akan meningkatkan indikator standar layak hidup dalam indeks
pembangunan manusia. Didukung dengan penelitian Helmi (2019) yang membuktikan
mengenai indeks pembangunan manusia menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga
memiliki efek positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dan teori yang
dikemukakan Menurut Franco Modigliani (Mankiw, 2006:461) menjelaskan secara sistematis
di kehidupan seseorang memiliki pendapatan yang bervariasi. Dimana seseorang dapat
alihkan pendapatan dikehidupannya ketika penghasilan tinggi ke masa hidup yang
berpendapatan rendah yang sesuai dengan dasar hipotesis daur hidup.

Menurut hipotesis ini konsumsi bergantung pada pendapatan. Sejalan dengan teori yang juga
dikemukakan oleh Keynes (Mankiw, 2006:447) mengatakan bahwa pendapatan komponen
penting terhadap konsumsi. Selain itu, Helmi (2019) yang melakukan penelitian mengenai
indeks pembangunan manusia menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia serta menganggap bahwa setiap
kenaikan konsumsi rumah tangga akan meningkatkan indeks pembangunan manusia dan
besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga ditentukan oleh besarnya pendapatan.

Pengaruh Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan dari hasil analisis data dan hipotesis yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifkan terhadap indeks pembangunan manusia
di Indonesia. Artinya, ketika pendidikan meningkat maka akan merangsang untuk
meningkatkan indeks pembangunan manusia. Hal ini didukung dengan penelitian Ridwan
(2013) dan Prasetyo (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia. Hasil analisis data ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Todaro (2008:434) menyebutkan pendidikan hal yang
mendasar bagi setiap individu serta hal pokok untuk mencapai kehidupan yang sangat
menentukan kesejahteraan nya sehingga sangat melekat untuk membentuk manusia yang
cerdas pada inti makna pembangunan. Meier (Winarti, 2014:41) Jika wawasan, keterampilan
dan ide seseorang melalui pendidikan itu tinggi maka akan mudah bagi seseorang untuk
bekerja dan mengerti. Mengaplikasikan dan memperoleh output dari majunya teknologi
modern dan canggih sehingga bisa menumbuh kembangkan standar ekonomi yang baru dan
hidup bangsa ditingkatkan melalui bidang pendidikan dan kesehatan. Yang ditingkatkan
dalam bidang pendidikan untuk mencapai pembangunan. Terutama dalam pembangunan
manusia yang berkualitas. Jika pendidikannya tinggi hal tesebut akan mendukung untuk
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji metode Regresi Panel dengan
Random Effect Model, maka pembuktian hipotesis yang dapat ditarik kesimpulan yakni : (1)
Pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial berpengaruh postif dan tidak signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia, dengan probabilitas 0,9728 >a = 0,05
dan hipotesis yang menganggap bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh bidang bantuan
sosial positif dan signifikan terhadap IPM di Indonesia ditolak. (2) Pengeluaran Pemerintah
Bidang Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia
di Indonesia, dengan probabilitas 0,0008 <a = 0,05 dan hipotesis yang menyatakan bahwa
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM
di Indonesia dapat diterima. (3) Konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia, dengan probabilitas 0,0000 <a = 0,05
dan hipotesis yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM di Indonesia dapat diterima. (4) Variabel Pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap IPM di Indonesia, dengan probabilitas 0,0000 <a = 0,05 dan
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia dapat diterima.
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